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Pengembangan tes diagnostik kognitif pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam untuk sekolah menengah pertama 
 
Ari Peni Nurcahyani 




Tujuan penelitian pengembangan ini adalah (1) mengetahui bagaimana guru tahu kesulitan belajar siswa dalam 
materi getaran, gelombang dan bunyi, (2) Mengembangkan tes diagnostik kognitif dengan instrumen pilihan 
ganda yang disertai alasan, (3) Mengetahui karakteristik butir tes diagnostik yang dikembangkan, dan (4) 
mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam pelajaran IPA pada materi getaran, gelombang dan bunyi. Analisis 
yang dilakukan meliputi (1) analisis validitas butir dengan menggunakan program ana tes, (2) analisis reliabilitas 
dengan menggunakan ana tes. Hasil penelitian ini adalah instrumen tes diagnostik materi getaran, gelombang 
dan bunyi untuk siswa kelas VIII SMP yang telah memenuhi validitas isi, validitas butir dan valididtas konstruk. 
Hasil menunjukkan bahwa : (1) instrumen tes diagnostik final terdiri dari 18 butir soal yang valid, (2) koefisien 
reliabilitas instrumen tes diagnostik final sebesar 0,72, (3)  dari hasil desiminasi produk menunjukkan bahwa 
siswa mengalami kesulitan pada aspek kognitif C5 yaitu bentuk soal-soal yang mengevaluasi. 
Kata Kunci: tes diagnostik kognitif, prosedur pengembangan 
 
Abstract 
This research is a development research. (1) Developing cognitive diagnostic tests with multiple-choice 
instruments with reasons, (2) Knowing the characteristics (3) of the developed diagnostic test items, and (4) to 
know the difficulty level of students in science lesson on the material of vibration, wave and sound. Analysis of 
grain validity by using an test program and reliability analysis using KR-20. The result of this research is 
instrument of diagnostic test of material of vibration, wave and sound for student of class VIII SMP which have 
fulfilled content validity, grain validity and construct validity. The results show that: (1) the final diagnostic test 
instrument consists of 14 valid items, (2) the reliability coefficient of the final diagnostic test instrument of 0.72, 
(3) from the product dissemination results indicates that the student has difficulty in the cognitive aspects of C5, 
in the form of evaluation questions. 




Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan khususnya pelajaran fisika,  menuntut manusia 
untuk dapat memahami dan menguasainya dengan baik. Oleh karenanya tenaga pendidik atau guru 
dituntut untuk menguasai baik dalam pengetahuan fisika maupun pengelolaan proses belajar mengajar 
dan evaluasi. Berdasarkan studi awal di SMP Negeri 1 Kepil kabupaten Wonosobo didapatkan bahwa 
sebagian besar siswa masih menganggap fisika sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan. 
Anggapan ini menyebabkan rendahnya motivasi siswa untuk belajar sehingga hasil belajar IPA rendah 
dan masih banyak yang di bawah KKM.  
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan mencakup segala 
sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, 
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian dan bahkan persepsi manusia. Oleh karena itu dengan 
menguasai prinsip-prinsip dasar tentang belajar seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar 
itu memegang peranan penting dalam proses psikologi (Anni, 2004, p. 2; Kirom, 2017). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pasal 63 bahwa penilaian hasil belajar 
dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan oleh pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 
dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam 
bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas. 
Penilaian pendidik digunakan untuk menilai pencapaiain kompetensi peserta didik, bahan penyusunan 
laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. 
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan menilai pencapaian standar kompetensi 
lulusan untuk semua mata pelajaran, sedangkan penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan 
untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam 
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi dan dilakukan dalam bentuk ujian nasional 
(Depdiknas, 2008, p. 1). Hasil ujian nasional digunakan sebagai salah satu faktor penentu kelulusan 
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peserta didik dari satuan pendidikan dengan ketentuan bobot nilai 40% dari nilai sekolah dari mata 
pelajaran yang diujikan dan 60% untuk nilai ujian nasional. 
Kesulitan belajar adalah keadaan yang menunjukkan bahwa siswa tidak dapat belajar 
sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar siswa dapat diindikasikan dari kemampuan dalam memahami 
konsep. Kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok yaitu, kesulitan belajar yang 
terkait dengan perkembangan (developmental learning disabilities), dan Kesulitan belajar akademik 
(academic learning disabilities) (Djamarah, 2012). Kesulitan dalam belajar dapat diindikasi dari 
kemampuan siswa dalam memahami konsep dan kemampuan berpikir memecahkan masalah/soal. 
Depdiknas menyatakan bahwa kesulitan belajar dapat disebabkan oleh kelemahan siswa dalam: 
menguasai pengetahuan prasyarat, memahami konsep, mengoperasikan matematika, menerjemahkan 
soal, merencanakan strategi penyelesaian masalah dan menggunakan algoritma untuk menyelesaikan 
soal (Depdiknas, 2008). 
Tes diagnostik adalah pengukuran terhadap sasaran didik untuk mengetahui latar belakang dan 
keadaannya pada suatu saat tertentu, agar dapat didesain pelajaran dan strategi mengajar yang sesuai 
dengan karakteristiknya (Suwarto, 2013, p.152). Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa tes 
diagnostik adalah tes yang dibuat untuk mengetahui dalam hal-hal apa siswa tertentu mempunyai 
kelemahan dan dalam hal apa ia sudah mempunyai dasar yang kuat, dengan demikian siswa tersebut 
dapat diberikan perlakuan yang tepat (Suryanti, 2019). 
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa 
sehingga dari kelemahan-kelemahan tersebut dapat diberikan perlakuan yang tepat (Arikunto, 2016, p. 
34). Bahkan tes diagnostik dapat digunakan untuk mengidentifikasi permasaahan utama yang 
menyebabkan siswa belum mencapai hasil belajar yang ditentukan (Depdiknas, 2003, p. 2). Biasanya 
guru menggunakan tes diagnostik untuk mendiagnosis kesulitan pencapaian kompetensi siswa, 
sehingga dalam menyususn tes diagnostik hanya berdasarkan identifikasi saat mengajar (Ditjen 
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2007. p.5). Depdiknas (2002) menguraikan lima 
pendekatan untuk tes diagnosis yaitu: pendekatan profile materi, pendekatan prasyarat pengetahuan, 
pendekatan pencapaian tujuan pembelajaran, pendekatan identifikasi kesalahan, dan pendekatan 
pengetahuan berstruktur. Guru dapat megetahui kelemahan-kelemahan yang dimiliki siswa dengan 
menggunakan tes diagnostik kognitif dengan format pilihan ganda yang disertai dengan alasan siswa. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, guru maupun pihak sekolah dapat memberikan program remedial 
dan pengambilan kebijaksanaan sesuai dengan kebutuhan siswa. Agar dapat menghasilkan diagnostik 
yang benar, maka diperlukan tes diagnostik kognitif yang baku, sahih dan handal sehingga dapat 
digunakan untuk mengetahui dimana letak kelemahan dan kekuatan siswa terhadap suatu penugasan 
suatu bagian atau keseluruhan materi pelajaran serta dapat mengidentifikasi kesulitan-kesulitan belajar 
yang muncul sehingga kegagalan dan keberhasilan siswa dapat diketahui.  
Berdasarkan dari pemikiran tersebut, maka penulis tertarik untuk mengetahui kesulitan belajar 
siswa dalam materi getaran, gelombang dan bunyi. Selain itu peneliti ingin mengembangkan tes 
diagnostik kognitif dengan instrumen pilihan ganda yang disertai alasan, dan mengetahui karakteristik 
butir tes diagnostik yang dikembangkan, serta mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam pelajaran IPA 
pada materi getaran, gelombang dan bunyi. 
METODE  
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan, yaitu pengembangan tes diagnostik. 
Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) menyusun spesifikasi tes; (2) menulis soal 
tes; (3) menelaah soal tes/validasi ahli; (4) melakukan uji coba tes; (5) menganalisis butir soal; (6) 
memperbaiki tes; (7) merakit tes; (8) melaksanakan tes; (9) menafsirkan hasil tes. Acuan penilaian 
dalam pelaksanaan tes diagnostik ini adalah acuan patokan atau acuan kriteria. Acuan penilaian 
patokan digunakan untuk menentukan kriteria tertentu yaitu klasifikasi “belum tuntas” atau “tuntas”. 
Batas KKM yang ideal adalah 75% (Depdiknas, 2010, p.21). 
Siswa yang belum mampu mencapai KKM selanjutnya dapat mengikuti tes diagnostik untuk 
mengetahui apakah siswa termasuk dalam kelompok yang mengalami kesulitan belajar. Penentuan 
siswa dalam kelompok yang mengalami kesulitan atau tidak dilakukan dengan menggunakan penilaian 
acuan norma. Kelompok siswa yang mengalami kesulitan belajar adalah jika siswa memilih jawaban 
salah dan memberikan alasan benar siswa dinyatakan mengalami kesulitan, jika siswa memilih 
jawaban benar dan memberikan alasan salah siswa dinyatakan mengalami kesulitan, dan jika siswa 
memilih jawaban salah dan memberikan alasan salah siswa dinyatakan mengalami kesulitan.Tingkat 
kesukaran tes diagnostik adalah sedang. Reliabilitas tes dianalisis dengan menggunakan KR-20 
sedangkan validitas soal dianalisis dengan menggunakan program ana tes. Hasil analisis statistik 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai Alpha Crounbach dikatakan reliabel apabila mempunyai nilai > 
0,60. Untuk validitas isi soal ditelaah oleh tiga orang ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli 
instrumen. 
Instrumen tes yang telah diujicobakan direvisi kembali untuk mendapatkan sebuah instrumen 
soal tes diagnostik yang baik. Revisi soal meliputi (a) tingkat kesukaran dengan klasifikasi soal sukar 
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mempunyai indeks kesukaran 0,00-0,30, soal sedang memiliki indeks kesukaran 0,31-0,70, dan soal 
mudah memiliki indeks kesukaran sebesar 0,71-1,00. Taraf kesukaran untuk tes diagnostik adalah 
sedang; (b) daya pembeda butir soal dengan klasifikasi soal tidak dipakai mempunyai daya beda 0,00-
0,19, soal diperbaiki mempunyai daya beda 0,20-0,29, soal diterima tetapi perlu diperbaiki 
mempunyai daya beda 0,30-0,39, soal diterima baik sekali mempunyai daya beda 0,40-1,00 
(Wahidmurni, 2010: 136); (c) efektifitas distraktor, distraktor dapat berfungsi jika paling sedikit 
dipilih oleh 5% peserta tes (Arikunto, 2016). 
Sampel dalam penelitian ini adalah butir soal tes diagnostik mata pelajaran IPA fisika materi 
getaran, gelombang dan bunyi dengan jumlah 20 butir soal yang terdiri dari 4 butir soal dengan ranah 
kognitif C1, 4 butir soal ranah kognitif C2, 4 butir soal ranah kognitif C3, 4 butir soal ranah kognitif 
C4 dan 4 butir soal ranah kognitif C5. Responden penelitian ini adalah siswa SMP N 1 Kepil Wilayah 
kabupaten Wonososbo kelas VIII tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 152 siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil telaah butir soal pada aspek materi, bahasa dan instrumen disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil telaah butir soal aspek materi, konstruksi dan bahasa 
Validator Isi Validasi 
Ahli materi 
• Butir ke 17 sebaiknya diganti satuannya dengan” sekon” 
• Butir ke 4 sebaiknya kalimatnya “yang membedakan gelombang transversal dan 
gelombang longitudinal terletak pada...” 
• Butir ke 11 sebaiknya kalimatnya” dalam dunia kedokteran gelombang ultrasonik 
dimanfaatkan untuk...” 
• Butir ke 16 sebaiknya “gambar diperbesar supaya lebih jelas “ 
Ahli bahasa 
• Butir ke 1 sebaiknya kata periodic diganti “periodik“ 
• Butir ke 5 sebaiknya MHZ ditulis” MHz” 
• Butir ke , 17, 19 dan 20 sebaiknya menggunakan “tanda baca koma“  
• Butir ke 16 sebaiknya “ mengukur “ 
Ahli Instrumen 
• Butir soal no 4 diganti dengan kalimat yang lebih komunikatif: 
Yang membedakan gelombang transversal dan gelombang longitudinal terletak pada ... 
• Butir soal no 7 sebaiknya diganti berikut ini adalah contoh sebuah getaran yaitu ... 
• Butir soal no 12 sebaiknya diganti resonansi bunyi terjadi apabila ... 
 
Butir soal yang telah direvisi pada materi, bahasa dan instrumen kemudian diuji cobakan kepada 
responden. Pada uji coba 1 menghasilkan 50% untuk soal yang dikategorikan sedang, 50% untuk soal 
yang dikategorikan mudah untuk pilihan jawaban, 90 % untuk soal yang dikategorikan sedang dan 
10% untuk soal yang dikategorikan mudah untuk options alasan. Pada uji coba 2 menghasilkan 55,5% 
untuk soal yang dikategorikan sedang dan 44,5% untuk soal yang dikategorikan mudah. 
Analisis daya beda butir soal pada uji coba 1 menghasilkan 50% untuk soal yang dikategorikan 
sangat baik, 35% untuk soal yang dikategorikan baik dan 15% untuk sol yang diktegorikan cukup 
untuk options jawaban, 55% untuk soal yang dikategorikan sangat baik, 40% untuk soal yang 
dikategorikan baik dan 5% untuk soal yang dikategorikan cukup untuk options alasan. Pada uji coba 2 
menghasilkan 22% untuk soal yang dikategorikan sangat baik, 72% untuk soal yang dikategorikan 
baik dan 6% untuk sola yang dikategorikan cukup. Efektifitas pengecoh pada uji coba 1 menghasilkan 
95% yang dikategorikan efektif dan 5% untuk soal yang dikategorikan tidak efektif. Pada uji coba 2 
menghasilkan 100 soal yang dikategorikan efektif. Reliabilitas soal dianalisis dengan menggunakan 
KR-20. Pada uji coba 1 menghasilkan reliabilitas 0,77 untuk options jawaban dan 0,75 untuk options 
alasan sedangkan pada uji coba 2 menghasilkan reliabilitas soal sebesar 0,72. 
Menurut hasil penelitian Saidah (2012), media tes diagnostik layak digunakan untuk 
mendiagnosis kesulitan belajar siswa berdasarkan ketuntasan indikator dan peta diagnostik kesulitan 
belajar. Hal ini tidak berbeda dengan hasil penelitian ini bahwa pengembangan tes diagnostik 
menunjukkan pada pencapaian hasil belajar berdasarkan SK, KD, indikator, dan ranah kognitif siswa 
masih kesulitan dalam menguasai materi pelajaran. Hasil analisis dari lembar jawab siswa kurang 
mampu dalam soal yang berbentuk angka dan soal yang berbentuk gambar. Sesuai dengan kesimpulan 
Purwati (2008), tes diagnostik sangat penting dilakukan oleh guru untuk mendiagnostik kemampuan 
siswa dan menentukan materi yang harus lebih ditekankan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Hasil belajar siswa berdasarkan ranah kognitif menunjukkan bahwa tingkat pencapaian ranah 
C5 paling rendah artinya siswa kurang mampu dalam hal  mengevaluasi. Sehingga pada soal nomor15, 
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16, 17 dan 18 siswa dianggap mengalami kesulitan. Analisis pada aspek proses kognitif rata-rata C1 
sebesar 71.25%, rata-rata C2 sebesar 68.6%, rata-rata C3 sebesar 67%, rata-rata C4 sebesar 68,4% dan 
C5 memiliki rata-rata terendah yaitu sebesar 65% artinya siswa masih mengalami kesulitan dalam 
menuntaskan materi pelajaran. Bentuk butir soal yang dikembangkan pada aspek ingatan berupa 
mengingat pengertian dan contoh dari getran, gelombang, soal-soal yang mengukur kemampuan 
pemahaman berbentuk konsep. Soal-soal yang mengukur kemampuan penerapan berbentuk langkah 
kerja dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan soal yang mengukur kemampuan analisis, 
evaluasi adalah menyimpulkan dan membedakan.Pengembangan tes diagnostik dalam penelitian ini 
menghasilkan 18 butir soal yang memenuhi syarat standar setelah dilakukan uji empiris. Dari 18 butir 
soal ini terdiri dari 4 butir soal mengukur aspek kognitif ranah C1, 4 butir soal mengukur aspek 
kognitif C2, 4 butir soal mengukur ranah kognitif C3, 2 butir soal mengukur ranah kognitif C4 dan 4 
butir soal mengukur ranah kognitif C5. 
Tes diagnostik yang dikembangkan ini digunakan untuk mengetahui siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengikuti proses belajar IPA materi getaran, gelombang dan bunyi. Siswa yang 
diperkirakan mengalami kesulitan dalam proses belajar dapat diketahui dengan melihat skor hasil tes 
diagnostik dengan membandingkan batas minimal penguasaan yang ditetapkan. Tes diagnostik 
mempunyai tingkat kesukaran sedang sehingga batas minimal penguasaan belajar secara umum untuk 
tes diagnostik adalah 65% atau skor 65 pada rentang skor 0 – 100. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, Guru di SMP Negeri 1 Kepil Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo untuk mengetahui 
tingkat kesulitan siswa hanya melalui ulangan harian kemudian dilakukan analisis hasil, masih sedikit 
sekali yang menggunakan tes diagnostik untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa. Kedua, dari 
penelitian pengembangan ini menghasilkan: (a) Instrumen tes diagnostik materi getaran, gelombang 
dan bunyi berbentuk soal pilihan ganda yang disertai alasan sebanyak 18 butir soal yang terdiri dari 4 
butir soal yang mengukur ranah kognitif C1, 4 butir soal yang mengukur ranah kognitif C2, 4 butir 
soal yang mengukur ranah kognitif C3, 2 butir soal yang mengukur ranah kognitif C4 dan 4 butir soal 
yang mengukur ranah kognitif C5; (b) Indikator untuk instrumen butir soal tes diagnostik materi 
getaran, gelombang dan bunyi adalah: menyebutkan parameter-parameter getaran, mengukur periode 
dan frekuensi getaran, menyebutkan parameter-parameter gelombang, mendiskripsikan hubungan 
antar parameter pada gelombang, menyebutkan manfaat dan penerapan gelombang dalam kehidupan 
sehari-hari, menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi cepat rambat bunyi, penerapan hukum 
pemantulan bunyi, menjelaskan syarat terjadinya pemantulan bunyi, menjelaskan manfaat pemantulan 
bunyi dalam kehidupan sehari-hari; (c) Secara umum tujuan penelitian pengembangan ini sudah 
tercapai dengan menghasilkan 18 butir soal tes diagnostik materi getaran, gelombang dan bunyi yang 
berbentuk pilihan ganda yang disertai alasan. Butir soal tes diagnostik telah memenuhi validitas isi, 
validitas butir dengan reliabilitas sebesar 0,72 (lebih dari 0,700). Instrumen soal diagnostik terdiri 9 
indikator ini bisa digunakan guru dalam rangka untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa SMP Negeri 
1 Kepil Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo. Ketiga, Skala rerata pada aspek kognitif C1 sebesar 
73%, aspek kognitif C2 sebesar 68,6%, aspek kognitif C3 sebesar 67%, aspek kognitif C 4 sebesar 
68,4% dan aspek kognitif C5 sebesar 65%. Dari kelima aspek kognitif yang paling rendah reratanya 
adalah aspek C5, jadi sebagian besar siswa mengalami kesulitan pada aspek kognitif C5 yaitu bentuk 
soal-soal menyimpulkan dan membedakan. 
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